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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan penerapan model Problem Based 

Learning berbantuan Quizizz untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis IPA materi Gerak 

dan Gaya. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subyek penelitian adalah siswa 

kelas VII C SMP Negeri 21 Semarang tahun ajaran 2022-2023. Penelitian tindakan kelas ini 

dilakukan dalam 2 siklus, setiap siklus memiliki 2 kali pertemuan. Tahapan setiap siklus terdiri 

dari perencanaan, tindakan (acting), pengamatan tindakan (observing), dan analisis data hasil 

pengamatan tindakan (reflecting). Teknik pengumpulan data berupa tes tertulis yang terdiri dari 

tes pilihan ganda beralasan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis. Analisis data penelitian 

ini menggunakan N-Gain, dan juga analisis tanggapan siswa terkait media pembelajaran yang 

digunakan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning berbantuan Quizizz dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas 

VII C SMP Negeri 21 Semarang tahun ajaran 2022-2023 pada materi Gerak dan Gaya. Hal ini 

terlihat dari pencapaian kemampuan berpikir kritis yang mengalami peningkatan dari pra siklus, 

siklus 1 dan siklus 2. Hasil rata-rata keterampilan berpikir kritis yang dicapai pada pra siklus 

adalah 74,40, pada akhir siklus 1 adalah 82,98, dan pada akhir siklus 2 menjadi 88,59. Nilai N-

Gain pada Siklus 1 mendapatkan hasil sebsar 0,3 dengan kategori Sedang dan pada Siklus 2 

mendapatkan hasil sebesar 0,6 dengan kategori Sedang. Selain itu jumlah siswa yang 

mendapatkan nilai minimal 80 pada Prasiklus sebesar 51,51%, pada siklus 1 jumlah siswa yang 

mendapatkan nilai minimal 80 sebesar 75,75% dan pada siklus 2 jumlah siswa yang 

mendapatkan nilai minimal 80 sebesar 93,93%. Hasil respon Angket tanggapan peserta didik 

didapatkan hasil sebesar 81,74% dengan kategori sangat efektif dalam penggunaan media 

Quizizz. 

 

Kata kunci: Kemampuan Berpiki Kritis; Problem Based Learning; Quizizz. 
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PENDAHULUAN  

 Pendidikan merupakan suatu proses dimana peserta didik dapat belajar secara aktif 

untuk mewujudkan potensi terpendam yang dimilikinya. Nadiem Makariem selaku Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan mencanangkan program Merdeka Belajar untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Pentingnya belajar mandiri berarti guru atau peserta didik memiliki kebebasan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran, menggunakan metode pembelajaran, bahan ajar dan 

penilaian serta memiliki kebebasan untuk berinovasi, berpikir dan juga belajar untuk 

mengembangkan potensi dirinya (Izza et al., 2020). 

Menghadapi kehidupan masyarakat di era Society 5.0, siswa tidak cukup hanya 

mengetahui cara membaca, menulis, dan berhitung, mereka harus memiliki kompetensi 

masyarakat global atau keterampilan abad ke-21. (Sugiono, 2021). Society 5.0 ialah masa 

dimana teknologi masyarakat berpusat kepada kecerdasan buatan dan berkolaborasi bersama 

dengan teknologi untuk memecahkan permasalahan sosial yang saling terintegrasi antara dunia 

nyata dan dunia maya (Gularso, 2021). Society 5.0 menekankan upaya untuk menempatkan 

manusia sebagai pusat inovasi, menggunakan perkembangan teknologi untuk meningkatkan 

kualitas hidup, tanggung jawab sosial, dan keberlanjutan. (Malida, 2020). 

   Kompetensi yang harus dikuasi siswa dintaranya adalah 1) learning and innovative 

skills (critical thinking, creative, communication, cooperation), 2) knowledge, media and 

technology skill and 3) life and career skills  (P21, 2019). Salah satu dari ketiga kompetensi 

tersebut adalah pembelajaran dan inovasi, yang meliputi critical thinking. Abad ke-21 seperti 

saat ini membutuhkan kemampuan kognitif yang sangat mendalam dalam konteks kehidupan 

dalam kaitannya dengan suatu masalah, peristiwa atau kejadian (Rahayu et al., 2022).  

 Berpikir kritis merupakan keterampilan yang menuntut setiap orang untuk menganalisis 

ide atau gagasan ke arah tertentu untuk mendapatkan informasi yang relevan dengan 

mengevaluasi bukti. (Wihartanti et al., 2019). Kemampuan berpikir kritis dapat mengarahkan 

seseorang untuk menganalisis dan mengevaluasi secara kritis menggunakan berbagai proses 

mental seperti fokus, kategorisasi, seleksi dan evaluasi. Proses berpikir kritis membuat siswa 

fokus untuk mengolah dan memahami semua informasi (Davut Gul & Akcay, 2020). 

Keterampilan berpikir merupakan kemampuan yang sangat diperlukan dalam 

menghadapi tantangan kehidupan. Keterampilan tersebut diantaranya kemampuan berpikir 

kritis, berpikir kreatif, dan kemampuan pemecahan masalah (Kalelioğlu, F., & Gülbahar, 2014). 

Kemampuan berpikir kritis pada dasarnya diperlukan dalam membuat suatu keputusan untuk 

melakukan atau mempercayai suatu hal yang diawali dengan berpikir dengan beralasan dan 

berpikir reflektif (Ennis, 2013). 

Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan di kelas VII C SMP Negeri 21 

Semarang, dari 33 jumlah peserta didik yang ada pada kelas VII C, sebesar 17 peserta didik 

masih mempunyai kemampuan berpikir kritis yang rendah dibuktikan dengan hasil penilaian 

peserta didik. Hal itu berarti bahwa 56,7% peserta didik pada kelas VII C mempunyai 

kemampuan berpikir kritis yang rendah. Penyebab rendahnya kemampuan berpikir kritis yang 

rendah tersebut yaitu kurangnya kemampuan pemecahan masalah yang merupakan salah satu 

hal yang penting ditingkatkan dalam pembelajaran IPA terlebih dalam peningkatan berpikir 

kritis. Oleh karena itu, untuk membantu siswa dalam mempelajari IPA diperlukan suatu strategi 

atau model yang tepat agar pembelajaran IPA yang berlangsung dapat memancing siswa untuk 

memiliki kemampuan berpikir kritis siswa.  

 Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa adalah dengan 

menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning. Model pembelajaran problem 

based learning (PBL) atau dikenal dengan model pembelajaran berbasis masalah merupakan 
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model pembelajaran yang menggunakan permasalahan nyata yang ditemui di lingkungan 

sebagai dasar untuk memperoleh pengetahuan dan konsep melalui kemampuan berpikir kritis 

dan memecahkan masalah (Fakhriyah, 2014). Problem Based Learning merupakan rangkaian 

aktivitas pembelajaran, artinya dalam implementasi PBL ada sejumlah kegiatan yang harus 

dilakukan siswa. Siswa tidak hanya mendengar, mencatat, kemudian menghafal materi 

pelajaran, tetapi melalui model Problem Based Learning (PBL) siswa menjadi aktif berpikir, 

berkomunikasi, mencari dan mengolah data, dan akhirnya membuat kesimpulan. Kedua, 

aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah. Problem Based Learning ini 

menempatkan masalah sebagai kata kunci dari proses pembelajaran. Artinya tanpa masalah 

pembelajaran tidak akan mungkin bisa berlangsung. Ketiga, pemecahan masalah menggunakan 

pendekatan berpikir secara ilmiah. (Raharjo et al., 2018). 

Selain menggunakan model pembelajaran, cara lain yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa adalah dengan menggunakan media. 

Pembelajaran yang efektif Pembelajaran di era revolusi industri 4.0 harus terintegrasi dengan 

teknologi dalam proses pembelajaran. Smartphone dan perangkat digital lainnya dapat 

dijadikan sumber yang cukup potensial dalam menunjang pembelajaran (Wihartanti et al., 

2019). Penggunaan media dan teknologi pada komputer dikembangkan dalam kegiatan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa di kelas. Melalui media web siswa dapat memahami 

dan mempraktikan sendiri hingga membuat proyek (Sirisopon & Sopeerak, 2013). Teknologi 

dan komunikasi (TIK) yang terus berkembang dan cenderung akan terus mempengaruhi 

segenap kehidupan manusia. Perkembangan di bidang teknologi informasi dan komunikasi 

yang sangat cepat ini berpengaruh juga terhadap pribadi, aktivitas, kehidupan ataupun cara 

berpikir (Wihartanti et al., 2019). 

 Quizizz Adalah salah satu alat evaluasi berbasis e-learning yang sangat cocok dipakai 

untuk mengevaluasi dengan cepat dan langsung memberihasil kepada guru untuk mengambil 

tindakan kepada siswa (Yan, S and Adam, 2018). Quizizz memiliki kelebihan yaitu adanya 

batasan waktu pada soal sehingga mengajarkan peserta didik untuk berpikir secara tepat dan 

cepat dalam pengerjaan soal. Kelebihan lain yaitu jawaban dari soal akan ditampilkan dengan 

gambar dan warna serta terlihat pada komputer guru sebagai operator (Citra & Rosy, 2020). 

aplikasi Quizizz bertujuan agar siswa dapat menyelesaikan latihan di kelas dengan 

menggunakan perangkat elektronik mereka (Rahim & Rahman, 2022). 

Berdasarkan uraian tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk 1) Meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII C SMP Negeri 21 Semarang tahun akademik 

2022/2023 dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. 2) 

Pemggunaan media Quizizz mendapatkan respon yang positif  dari siswa kelas VII C SMP 

Negeri 21 Semarang tahun akademik 2022/2023. 

 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di SMP Negeri 

21 Semarang Tahun Pelajaran 2022-2023 pada bulan Maret sampai dengan Mei 2023. 

Penelitian tindakan kelas menurut Arikunto (2006), terdiri dari empat kegiatan yang 

dilaksanakan dalam satu siklus berulang. Kegiatan dalam setiap siklus meliputi: a) perencanaan, 

b) pelaksanaan tindakan, c) observasi, dan d) refleksi. Proses Penelitian Tindakan Kelas dapat 

dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Siklus PTK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa kelas VII C 

SMP Negeri 21 Semarang semester genap tahun pelajaran 2022-2023 melalui penerapan 

pembelajaran Problem Based Learning berbantuan Media Quizizz. Penelitian ini akan 

dihentikan apabila indikator keberhasilan penelitian ini tercapai minimal 80% dari seluruh 

siswa mencapai KKM yang telah ditentukan yaitu 80 dan terjadi peningkatan kemampuan 

berpikir kritis pada setiap siklusnya. Rencana pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Siklus 1 

a. Perencanaan, pada tahap ini kegiatannya adalah menyusun Modul Ajar pelaksanaan, 

lembar kerja dengan materi Gerak untuk pertemuan pertama serta materi GLB dan 

GLBB pada pertemuan kedua, menyiapkan media pembelajaran yang mendukung 

materi, menyusun lembar analisis kemampuan berpikir kritis siswa, dan menyusun soal-

soal evaluasi yang digunakan pada akhir siklus sebagai indikator keberhasilan. 

b. Implementasi tindakan, merupakan tahapan pelaksanaan perencanaan yang telah 

dilakukan sebelumnya. Kegiatan pembelajaran dilakukan secara berkelompok, dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dan berbantuan media 

Quizizz. Siklus 1 diakhiri dengan pelaksanaan tes formatif berupa soal pilihan ganda 

beralasan pada media Quizizz. Pelaksanaan tindakan ditampilkan dalam bentuk catatan 

hasil analisis keterampilan berpikir kritis. 

c. Observasi, dilakukan untuk mengetahui proses pelaksanaan pembelajaran di kelas yang 

berkaitan dengan aktivitas siswa. Peristiwa yang muncul selama pelaksanaan 

pembelajaran di kelas dievaluasi dan permasalahan yang muncul dijadikan bahan 

refleksi. 

d. Refleksi, pada tahap ini hasil observasi dan evaluasi dianalisis sebagai bahan refleksi 

yang akan digunakan dalam menentukan perbaikan pada siklus pembelajaran 

selanjutnya. Hal ini bertujuan untuk melakukan perbaikan pada siklus berikutnya. 

2. Siklus 2 

a. Perencanaan, penataan ulang perangkat pembelajaran dilakukan dengan memperhatikan 

hasil refleksi siklus sebelumnya berupa revisi Modul Ajar, menyusun lembar kerja 

siswa dengan materi Gaya, dan materi Gaya Gesek. komponen untuk pertemuan kedua, 

dan menyusun soal-soal evaluasi yang digunakan pada akhir siklus. sebagai indikator 

keberhasilan. 

b. Pelaksanaan tindakan Pelaksanaan pembelajaran disesuaikan dengan hasil refleksi yang 

telah dilaksanakan pada siklus sebelumnya. Kegiatan pembelajaran dilakukan sesuai 

dengan perencanaan yang telah dilakukan sebelumnya dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan Quizizz. Pelaksanaan pembelajaran 
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diakhiri dengan tes formatif pada akhir siklus 2. Pelaksanaan tindakan ditampilkan 

dalam bentuk catatan hasil analisis keterampilan berpikir kritis siswa. 

c. Observasi, dilakukan untuk mengetahui proses pelaksanaan pembelajaran di kelas yang 

berkaitan dengan aktivitas guru dan siswa. Peristiwa yang terjadi selama pembelajaran 

di kelas dievaluasi dan permasalahan yang muncul dijadikan bahan refleksi. 

Refleksi, hasil observasi dianalisis yang selanjutnya akan dijadikan bahan refleksi yang akan 

digunakan dalam menentukan perbaikan pada siklus pembelajaran berikutnya. Hal ini bertujuan 

untuk melakukan perbaikan pada siklus berikutnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Setelah Menggunaan Problem 

Based Learning 

 Pelaksanaan model Problem Based Learning mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas VII C SMP Negeri 21 Semarang Semester Genap tahun ajaran 

2022/2023 pada materi Gerak dan Gaya. Hal itu dibuktikan dengan hasil perhitungan N-Gain 

yang didapatkan sebesar 0,3 dengan kategori Sedang pada Siklus 1, dan juga didapatkan hasil 

sebesar 0,6 dengan kategori Sedang pada Siklus 2. Selain itu penggunaan media Quizizz dalam 

proses pembelajaran juga mendapatkan respon yang positif dari siswa kelas VII C SMP Negeri 

21 Semarang Semester Genap tahun ajaran 2022/2023 terbukti didapatkan hasil Angket Respon 

dari siswa dengan perolehan sebesar 81,74% dengan Kategori Sangat Baik.  

Berikut adalah tabel dan grafik Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritsi siswa dilihat dari 

Siklus 1 dan Siklus 2, serta tabel Angket Respon siswa sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Siklus 1, dan Siklus 2 

 

Data 
Siklus 1 

N-Gain 
Siklus 2 

N-Gain 
Pra Siklus Siklus 1 Pra Siklus Siklus 2 

Rata-

rata 
74,40 82,98 

0,30 

(Sedang) 
74,40 88,59 

0,60 

(Sedang

) 

 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa tingkat kemampuan berpikir kritis 

siswa selama dua siklus mengalami peningkatan, pada siklus 1 mengalami peningkatan sebesar 

32,4% dengan kategori Kurang Efektif dan pada siklus 2 mengalami peningkatan dengan 

mendapatkan hasil perolehan N-Gain sebesar 56,0% dengan kategori Cukup Efektif 

berdasarkan kategori Hake R. R, 1999. 
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Gambar 1. Grafik Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

 

Hasil angket respon siswa juga menunjukkan bahwa tanggapan siswa terhadap 

penggunaan media yang digunakan yaitu media Quizizz mendapatkan hasil yang positif. Tabel 

2 menunjukkan respon peserta didik terhadap penggunaan media Quizizz dapat diterima dengan 

baik sehingga mampu menjadi media dalam proses pembelajaran di kelas VII C SMP Negeri 

21 Semarang Semester Genap Tahun Ajaran 2022/2023. Berdasarkan hasil Peningkatan N-Gain 

dan juga hasil Angket Respon Peserta Didik diatas dapat dilihat bahwa penerapan model 

Problem Based Learning berbantuan Quizizz di kelas VII C SMP Negeri 21 Semarang 

Semester Genap tahun ajaran 2022/2023 mengalami peningkatan dari Siklus 1 menghasilkan 

bahwa berpikir kritis siswa masih kurang yaitu sebesar 32,4%, Sedangkan pada Siklus 2 

menghasilkan bahwa berpikir kritis siswa dikategorikan cukup, karena berdasarkan perolehan 

N-Gain mengalami peningkatan yang termasuk kategori cukup yaitu sebesar 56%. 

 

Pembahasan 

 Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa bertujuan agar dapat memberikan 

pengalaman belajar siswa lebih baik, dengan demikian kemampuan berpikir kritis siswa 

merupakan langkah awal untuk memberikan pencerahan pada siswa agar dapat belajar dengan 

kritis dan analitis (Diah Citra Raesi, Endang Danial AR, 2020).  

 

Siklus 1 

Pembelajaran siklus 1 dilaksanakan berdasarkan tahapan pembelajaran Problem Based 

Learning berbantuan Quizizz dan mengacu pada Modul Ajar. Bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis Nilai rata-rata pencapaian keterampilan berpikir kritis pada siklus 1 

adalah 82,98. Nilai rata-rata Pra Siklus adalah 74,4 sehingga nilai rata-rata kelas meningkat 

sebesar 8,58. Artinya nilai rata-rata pencapaian kemampuan berpikir kritis mengalami 

peningkatan. Hasil tersebut juga kemudian dibuktikan dengan analisis N-Gain yang didapatkan 

hasil sebesar 0,3 yang termasuk kategori sedang menurut Meltzer (2008).  

Tetapi hal tersebut belum sepenuhnya efektif dikarenakan masih terdapat 8 peserta didik 

yang mempunyai nilai dibawah KKM, dan 25 peserta didik atau 75,75% mencapai KKM, 

sehingga belum memenuhi persentase minimal ketercapaian. Terdapatnya beberapa siswa yang 

masih mendapatkan nilai dibawah KKM tersebut disebabkan karena siswa belum terbiasa 

dengan penggunaan media Quizizz sebagai media evaluasi, siswa juga belum terbiasa dengan 

pendalaman analisis permasalahan dalam proses pembelajaran. Beberapa siswa juga masih 

kurang bisa mengkonversikan satuan, dengan demikian diputuskan untuk melanjutkan siklus 2 

dengan memberikan tindakan perbaikan. 

 

Siklus 1 Siklus 2 N-Gain (%)

Pra Siklus 74,4 74,4 32,4

Siklus 82,98 88,59 56

0

20

40

60

80

100

Pra Siklus

Siklus
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Tabel 2. Hasil Angket Respon Siswa 

 

No

. 
Pernyataan Presentase (%) Kriteria 

Pertanyaan Positif 

1. Pembelajaran IPA dengan bermain games 

Quizizz pada materi Gerak dan Gaya membuat 

saya lebih tertarik dan menyenangkan 

86.36 

Sangat Baik 

2. Materi yang telah disampaikan dengan 

praktikum dan menyelesaikan kasus 

permasalahan dapat dengan mudah saya pahami 

81.82 

Sangat Baik 

3. Media Quizizz dapat memudahkan saya dalam 

memahami materi Gerak dan Gaya 

84.09 
Sangat Baik 

4. Model pembelajaran berdiskusi dapat 

membantu saya membantu saya mencari 

jawaban dengan pernyataan 

90.15 
Sangat Baik 

5. LKPD bahasanya jelas dan mudah untuk saya 

pahami 

81.82 
Sangat Baik 

6. Bermain Quizizz dapat melatih rasa 

kepercayaan diri saya serta meningkatkan kerja 

tim. 

79.55 
Sangat Baik 

Pertanyaan Negatif 

7. Proses pembelajaran yang dilakukan di kelas 

tidak menumbuhkan minat belajar dan juga 

keaktifan saya 

75.00 

Sangat Baik 

8. Pembelajaran IPA dengan bermain games 

Quizizz pada materi Gerak dan Gaya membuat 

saya merasa bosan dan tertekan. 

79.55 
Sangat Baik 

9. Media Quizizz yang digunakan dalam proses 

pembelajaran sangat menakutkan bagi saya. 

79.55 
Sangat Baik 

10. Games yang ditampilkan pada kegiatan 

pembelajaran kurang jelas dan sulit untuk saya 

pahami. 

79.55 
Sangat Baik 

Rata-rata 81,74 Sangat Baik 

 

Siklus 2 

Nilai rata-rata pencapaian kemampuan berpikir kritis pada siklus 2 menjadi 88,59, 

Artinya nilai rata-rata pencapaian kemampuan berpikir kritis mengalami peningkatan. 

Peningkatan kemampuan berpikir kritis yang dapat dicapai siswa pada pertemuan siklus 2 

merupakan hasil dari kebiasaan dan latihan terus menerus untuk mendefinisikan masalah, 

menggali masalah dengan menyusun informasi, informasi yang dapat dipelajari dan berlatih, 

menghasilkan fakta dan menghasilkan ide untuk mendapatkan solusi untuk memecahkan 

masalah. Analisis nilai N-Gain pada siklus 2 menunjukkan hasil 0,6 dengan kategori sedang, 

dan jumlah siswa yang mencapai KKM sebesar 93,93% siswa, yaitu 31 siswa mencapai KKM, 

hal ini dapat dikatakan bahwa pada siklus 2 target sudah tercapai. Model PBL adalah 
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pendekatan dalam pembelajaran yang memberikan tantangan kepada siswa untuk mencari 

solusi dari permasalahan yang ada baik secara individu atau kelompok (Murti et al., 2019).  

Berdasarkan hasil tersebut ditegaskan bahwa siklus 2 berhasil karena kemampuan 

berpikir kritis peserta didik mencapai indikator (kemampuan berpikir kritis meningkat pada 

setiap siklusnya. Tidak kurang dari 80% peserta didik semester 2 Tahun Pelajaran 2022-2023 

pada kelas VII C SMP Negeri 21 Semarang mencapai Kriteria Ketuntasan Belajar Minimal (75) 

yaitu sebesar 93,93%. Penggunaan model Problem Based Learning yang dikolaborasikan 

dengan media Quizizz mampu meningkantkan kemampuan berpikir kritis siswa, hal ini 

dikarenakan penerapan model Problem Based Learning yang menekankan pada permasalahan 

dalam pembelajaran mampu melatih siswa berpikir lebih kritis dalam suatu kasus atau soal. 

 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksankan maka dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model Problem Based Learning berbantuan Quizizz mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII C SMP Negeri 21 Semarang Tahun Ajaran 2022-

2023, hal itu dibuktikan dengan hasil peningkatan nilai rata-rata kelas yang meningkat dari Pra 

Siklus yaitu sebesar 74,4 dan kemudian menjadi 82,98 pada Siklus 1, sedangkan pada Siklus 3 

meningkat menjadi 88,59. Selain itu juga diperkuat dengan perhitungan analisis N-Gain sebesar 

0,3 pada Siklus 1 dan 0,6 pada Siklus 2. Jumlah siswa yang mencapai nilai KKM pada siklus 1 

sebesar 75,75% dan meningkat menjadi 93,93% pada siklus 2 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa sudah memenuhi target. Hasil Angket Respon tanggapan siswa terhadap media yang 

digunakan yaitu media Quizizz juga mendapatkan hasil respon yang sangat positif dengan 

mendapakan hasil persentase sebesar 81,74% yaitu termasuk kategori sangat positif. 
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